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Abstrak

Penyempurnaan Komponen — komponen Motor Bakar banyak inovasi baru yg di kembangkan
sebagai tambahan yang berguna untuk menyempurnakan dengan adanya energi kalor sebagai suatu
penghasil tenaga maka sudah semestinya mesin tersebut memerlukan bahan bakar dan sistem
pembakaran yang di gunakan sebagai sumber kalor.

Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui pengaruh bahan bakar terhadap torsi,daya, dan
konsumsi bahan bakar dan, mengetahui pengaruh putaran mesin terahadap torsi,daya dan konsumsi
bahan bakar.Metode penelitian yang di gunakan adalah metode eksperimen dengan hasil analisa data
menggunakan analisis of varians pada software minitab 16.

Hasil penelitian menunjukan jenis bahan bakar mampu berpengaruh terhadap torsi,putaran
mesin(rpm),daya dan konsumsi bahan bakar dengan hasil analisa data di peroleh P-Valuelebih kecil
dari signifikan 0.05 (5%). Untuk Variasi putaran mesin mampu memberikan pengaruh terhadap torsi
,daya dan konsumsi bahan bakar dengan hasil analisa menunjukan P-value lebih kecil dari signifikan
0.05 (5%). Jenis bahan bakar pertamax mampu menghasilkan torsi dan daya yang paling optimal
sedangkan untuk konsumsi bahan bakar jenis pertalite yang paling tinggi di banding bahan bakar
pertamax.Putaran mesin yang makin meningkat ,untuk putaran mesin pada putaran mesin 2750 rpm
menghasilkan torsi yang paling tinggi sedangkan untuk daya pada putaran mesin 3750 rpm yang
tertinggi.Variasi putaran mesin berpengaruh terhadap efisiensi bahan bakar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil dari pengujian efisiensi bahan bakar dapat dilihat
dengan jelas bahan bakar pertamax 92 efiensinya lebih tinggi yaitu 22,20 % di bandingkan dengan
pertalite 90 yang hanya mempunyai tingkat efisiensi 21%.

Kata Kunci : Efisiensi,Pertamax 92,Pertalite 90,Injeksi
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I. LATAR BELAKANG

Kendaraan bermotor merupakan salah
satu alat transportasi yang memerlukan
mesin sebagai penggerak mulanya, baik
untuk kendaraan roda dua maupun untuk
kendaraan roda empat. Motor bakar
merupakan salah satu mesin  yang
digunakan sebagai penggerak mula-mula
alat transportasi. Untuk penyempurnaan
komponen-komponen motor bakar banyak
inovasi baru yang dikembangkan sebagai
tambahan yang berguna untuk

menyempurnakan  kemampuan  sebuah
kendaraan maupun sistem bahan bakar
penggunaanya.

Dalam penelitian ini memiliki tujuan
masalah antara lain: (1) Mengetahui
pengaruh bahan bakar terhadap Torsi, daya,
konsumsi bahan bakar dan efisiensi bahan
bakar. (2) Mengetahui pengaruh putaran
mesin terhadap Torsi, daya, konsumsi
bahan bakar, efisiensi bahan bakar.

Lukman Hakim (2004) Telah meneliti
tentang pengaruh penggunaan  berbagai
jenis bahan bakar (Premium, Pertamax dan
Pertamax Plus) terhadap unjuk kerja motor
bensin 4 langkah.

Menurut Arismunandar (1998) jenis
motor bakar 4 langkah mempunyai 4
langkah pada Torak atau 2 kali putaran

poros engkol ,terdiri dari langkah isap,
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langkah kompresi ,langkah kerja dan
langkah buang .campuran udara dan bahan
bakar masuk ke dalam Ruang bakar pada
langkah isap selanjutnya di kompresi dalam
ruang silinder yang tertutup sehingga
tekanan dan temperatur nya naik. Pertalite
adalah merupakan bahan bakar minyak
(BBM) jenis baru yang di produksi
pertamina jika di bandingkan dengan
premium Pertalite memiliki kualitas bahan
bakar lebih sebab memiliki kadar Research
Oktan Number (RON) 90 ,di atas premium
yang hanya RON 88, proses pembakaran
dari pencampuran bahan bakar dan udara
terjadi di dalam ruang bakar (combustion
chamber) hasil dari proses pembakaran
yang sempurna akan menghasilkan daya
efektif yang lebih  optimal. Dari
permasalahan yang sudah dijelaskan maka
perlunya penelitian dalam sistem motor
bakar khususnya dalam bahan bakar yang
saat ini baru — baru muncul yaitu pertalite
yang mempunyai oktan 90. Maka penelitian
ini bisa ditujukan untuk mengetahui
“Pengaruh penggunaan dan perhitungan
efisiensi bahan bakar pertamax 92 dan
pertalite 90 terhadap kinerja motor bakar
Honda beat injeksi”.

- Untuk hasil LHV Bahan Bakar Pertamax
92 = 44791 ki/kg

simki.unpkediri.ac.id
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- Untuk hasil LHV Bahan Bakar Pertalite
90 = 44260.12 kJ/kg

LHV (Lower Heating Value), yaitu
nilai kalor bawah atau jumlah panas yang
dikeluarkan oleh bahan bakar sedangkan
untuk pganan Bakar @dalah massa jenis bahan
bakar yang digunakan. Hipotesa dalam
Performa mesin motor dengan penggunaan
bahan bakar pertamax lebih baik di
bandingkan dengan menggunakan bahan

bakar pertalite.
II. METODE PENELITIAN
A.Variabel penelitian

Menurut Kuntjojo ( 2009 : 23)
Variabel adalah segala sesuatu yang akan
menjadi obyek pengamatan penelitian.
Variabel merupakan pusat dari penelitian
yang mana menjadi obyek penelitian.

1. Variabel Bebas
- Bahan bakar pertalite 90
- Bahan bakar pertamax 92.
2. Variabel Terikat
- Efisiensi kinerja motor bakar bensin.
- Putaran mesin ( RPM)
3. Variabel control
- Motor beat injeksi
B.Teknik dan Pendekatan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini

adalah  pendekatan kuantitatif, karena
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penelitian ini dengan angka-angka. Hal ini
sesuai dengan pendapat Arikunto (2002)
yang mengemukakan penelitian kuantitatif
adalah pendekatan penelitian yang banyak
dituntut menguak angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data

tersebut, serta penampilan hasilnya.
2. Teknik Penelitian

Penegasan mengenai teknik penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik eksperimental penelitian eksperimen
dapat dikatakan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan (Arikunto,
2002).

C.Teknik analisa data

Analisis  data  digunakan  untuk
menghitung dan mengolah data hasil
penelitian. Berdasarkan permasalahan yang
telah dijabarkan dalam hipotesis penelitian
maka teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode statistik
menggunakan Anova. Metode Anova akan
menentukan apakah hipotesis penelitian
tersebut diterima atau ditolak. Persyaratan
uji Anova adalah data yang dianalisis harus
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
uji  homogenitas. Penelitian ini untuk

mengetahui adanya perbedaan penggunaan

simki.unpkediri.ac.id
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bahan bakar pertamax 92 dengan pertalite
90 pada sepeda motor Honda beat injeksi
terhadap daya dan torsi dan konsumsi
bahan bakar dengan menggunakan metode
Anova ,menggunakan software minitab 17

for Windows.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
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Gambar 1 Grafik Pengujian Bahan Bakar
Terhadap Torsi.

Di atas merupakan hasil pengujian
menggunkan bahan bakar dengan output
torsi sedang untuk grafik pengujian

terhadap daya dapat dilihat di bawah ini:
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Gambar 2 Grafik Pengujian Bahan Bakar
Terhadap Daya, Di atas merupakan hasil
pengujian menggunkan bahan bakar dengan

output Daya.
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Gambar 3 Grafik Pengujian Bahan Bakar
Terhadap Konsumsi Bahan
Bakar

Tabel 1 Hasil Pengujian jenis bahan bakar :

. Konsums Efiensi
Bahan Putar_an Daya Torsi i Bahan bahan
Mesin (Kgf.
Bakar (rpm) (Hp) m) bakar bakar
P (Kwhkg) (Kilkg)
2750 731 1,9 048 20%
3250 7,35 1,62 048 21%
Pertalite 90 3750 7,42 142 0,47 21%
4250 6,93 117 051 17%
4750 6,18 093 057 10%
2750 7,02 1,83 05 21%
3250 7,36 1,62 048 21,4%
Pe'g"zmax 3750 732 14 048 22.2%
4250 6.6 111 053 19%
4750 519 078 0,69 15%

Untuk hasil pengujian Efisiensi bahan
bakar dapat dilihat dengan jelas dan mudah
dengan membuat grafik pengujian seperti

gambar di bawabh ini:
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Gambar 4 grafik pengujian Efisiensi bahan
bakar.,Dari hasil grafik pengujian Efisiensi
bahan bakar dapat dilihat dengan jelas
bahan bakar pertamax 92 efisiensi nya lebih
tinggi yaitu 22,20 % di bandingkan dengan
pertalite yang hanya mempunyai tingkat
efisiensi 21 %.

A. Hasil Analisa Data

1. Prosedur Analisis Data (Uji Asumsi)

Pada tahap ini akan dipaparkan tiga
asumsi yang menjadi syarat dari Anova
yaitu uji normalitas, uji independen serta uji
identik terhadap data penelitian yang
peneliti dapatkan.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk
mengetahui data variabel yang ada di
penelitian ini berdistribusi normal atau
tidak. Dalam analisis data ini peneliti
menggunakan taraf signifikan kesalahan
sebesar a= 5% (0,05), dengan kata lain
tingkat keyakinannya adalah 95%. Dalam
uji normalitas ini peneliti menggunakan
software Minitab 17, yang menghasilkan
berikut.

plot normalitas sebagai

Probability Plot of Daya
Normal

Mean 6868
StDev 07123
N 10

Ks 0235
P-Valus 0118
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Gambar 5 Plot Uji Normalitas pada
variabel (a) Daya, (b) Torsi, (¢) Konsumsi
Bahan Bakar Spesifik
b. Uji Independen

Uji independen ini digunakan untuk
mengetahui apakah data hasil penelitian
dalam eksperimen telah lepas dari pengaruh
hasil penelitian lainnya atau tidak. . Berikut
plot hasil uji independen data penelitian ini
dari output Minitab 17.

simki.unpkediri.ac.id
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Autocorrelation Function for Daya
(with 5% significance limits for the autocorrelations)
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Autocorrelation Function for Konsumsi bahan bakar spesifik
(with 5% significance limits for the autocorrelations)
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Gambar 6 Plot ACF pada variabel (a)
Daya, (b) Torsi dan (c) Konsumsi Bahan
Bakar Spesifik.
c. Uji Identik
Uji identik ini dilakukan untuk mengetahui
apakah data penelitian yang didapat identik
atau tidak.Berikut plot uji identik pada data
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kinerja mesin dan emisi gas buang yang

peneliti uji menggunakan Minitab 17.
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Gambar 7 Plot Residual pada variabel (a)
Daya, (b) Torsi, (¢) Konsumsi Bahan
Bakar Spesifik.

2. Hasil Analisa Data

Dalam analisis varian ini, bila
melakukan uji hipotesis menggunakan P-
Value pun dapat digunakan untuk menguji

hepotesis awal. Hipotesis awal (Hp) akan
simki.unpkediri.ac.id
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ditolak bila nilai P-Value kurang dari nilai Main Effects Plot for Torsi

Data Means
taraf signifikan « (dalam penelitian ini nilai T e ol
200

ayang digunakan adalah 5% atau «a=

0,05).Dalam analisis varian (Anova) ini - \

peneliti menggunakan software Minitab 17 e I
untuk menguji apakah ada pengaruh yang 15

diberikan variabel bebas secara simultan 10

terhadap kinerja mesin pada sepeda motor 4 o —

langkah. Berikut hasil analisis varian yang o
L ] . Gambar 8 Plot efek yang diberikan
peneliti uji melalui software Minitab _ )
) ) o variabel bebas terhadap torsi
17.Dalam hasil perhitungan efiensi yang y
) ) Ny o Pada gambar 4.8 dapat dijelaskan bahwa:
telah di analisa pengujian Efisiensi bahan _
o ) 1. Jenis bahan bakar berpengaruh terhadap
bakar dapat dilihat dengan jelas bahan ) )
o S torsi dengan hasil bahan bakar pertamax
bakar pertamax 92 efisiensi nya lebih tinggi _ ) S
) ) . 92 mempunyai Torsi yang lebih tinggi
yaitu 22,20 % di bandingkan dengan ) ) )
] o dibandingkan bahan bakar pertalite 90.
pertalite yang hanya mempunyai tingkat _
o 2. Untuk putaran mesin (rpm) berpengaruh
efisiensi 21 %. _ )
terhadap torsi dengan mengalami

3. Pengujian Hipotesis penurunan dari 2750 rpm sampai pada

Pengujian hipotesis ini merupakan 4750 rpm terhadap torsi.

hasil dan interprestasi analisis data yang
Main Effects Plot for Daya

diperoleh, dalam pengujian hipotesis untuk ata Means

Putaran Mesin Bahan Bakar
75

menarik kesimpulan sesuai analisa data

dapat menggunakan ” /
Variabel ini mampu terlihat dengan F

jelas melalui gambar main effect plot untuk

output Torsi, Daya dan Konsumsi bahan

Bakar yang didapat dari uji ANOVA pada N T ——— patiec

Software Minitab 16 sebagai berikut. Gambar 9 Plot efek yang diberikan

variabel bebas terhadap
Daya

Rian eko kastianto | 13.1.03.01.0099 simki.unpkediri.ac.id
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Pada gambar 9 dapat dijelaskan bahwa:

1. Jenis bahan bakar berpengaruh terhadap
daya dengan hasil bahan bakar pertamax
92 mempunyai daya yang lebih tinggi
dibandingakan bahan bakar pertalite 90.

2. Untuk putaran mesin (rpm) berpengaruh
terhadap daya dengan hasil putaran

mesin tertinggi pada 3750 rpm.

Main Effects Plot for Konsumsi bahan bakar spesifik
Data Means

Putaran Mesin Bahan Bakar
0865

Mean

055

2750 3250 3750 4250 4750 Pertalite Pertamax

Gambar 10 Plot efek yang diberikan
variabel bebas terhadap konsumsi bahan
bakar

Pada gambar 4.9 dapat dijelaskan bahwa:

1. Jenis bahan bakar berpengaruh terhadap
konsumsi bahan bakar dengan hasil
bahan bakar pertalite 90 mempunyai
konsumsi yang lebih tinggi
dibandingakan konsumsi bahan bakar
pertamax 92.

2. Untuk putaran mesin (rpm) berpengaruh
terhadap konsumsi bahan bakar dengan
hasil putaran mesin tertinggi pada 4750

rpm.
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4. Pembahasan

Berdasarkan hasil eksperimen serta
analysis of varians (ANOVA) yang telah
dilakukan pada penelitian ini, dimana ada
beberapa variabel yang berpengaruh dan
ada juga yang tidak berpengaruh terhadap
torsi,daya maupun konsumsi bahan bakar.
Berdasarkan hasil penelitian ini ada

beberapa  kombinasi yang  mampu

menghasilkan  Torsi  tertinggi  dengan
variabel jenis bahan bakar pertamax pada
putaran mesin 2750 rpm menghasilkan torsi
sebesar 1,83. Untuk

mampu

kombinasi yang
menghasilkan  daya tertinggi
dengan variabel jenis bahan bakar pertamax
pada putaran mesin 3750 rpm menghasilkan
daya sebesar 7,43.sedangkan  untuk
konsumsi bahan bakar memiliki kombinasi
yang mampu menghasilkan konsumsi
bahan bakar tertinggi dengan variabel jenis
bahan bakar pertamax pada putaran mesin
4750 rpm menghasilkan konsumsi bahan

bakar sebesar 0,63.

5. Kesimpulan

Sesuai hasil penelitian yang telah
mengenai “Pengaruh penggunaan dan
perhitungan efisiensi bahan bakar pertamax
92 dan pertalite 90 terhadap kinerja motor
bakar honda Beat injeksi” dilakukan dapat

disimpulkan bahwa:

simki.unpkediri.ac.id

ElN



Simki-Techsain Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

1. Hasil penelitian menunjukan jenis bahan
bakar mampu berpengaruh terhadap
torsi, daya dan konsumsi bahan bakar
secara signifikan, hasil ini diperkuat

variansi untuk

dengan  analisa

Fhiung>Frave  Serta P-value lebih kecil
dari signifikan 0.05 (5%). Jenis bahan
pertamax mampu menghasilkan torsi dan
daya yang paling optimal sedangkan
untuk konsumsi bahan bakar jenis bahan
bakar pertalite yang paling tinggi
dibanding bahan bakar pertamax.

2. Variasi  putaran ~ mesin  mampu

memberikan pengaruh terhadap torsi,

daya dan konsumsi bahan bakar secara
signifikan. Hasil ini juga diperkuat
variansi untuk

dengan analisa

Fhiung>Fravel  Serta P-value lebih kecil
dari signifikan 0.05 (5%). Putaran mesin
yang semakin meningkat akan membuat
konsumsi bahan bakar juga meningkat
untuk putaran mesin pada putaran
mesin2750 rpm hasil torsi yang paling
tinggi sedang untuk daya pada putaran
mesin 3750 rpm yang paling tinggi.

3. Variasi putaran mesin berpengaruh

terhadap efisiensi bahan bakar. Hal

tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian
yang telah dilakukan. Hasil dari
pengujian efisiensi bahan bakar dapat
dilihat dengan jelas bahan bakar

Rian eko kastianto | 13.1.03.01.0099
Teknik-Teknik Mesin

pertamax 92 efiensinya lebih tinggi yaitu
22,20 % di bandingkan dengan pertalite
90 yang hanya mempunyai tingkat

efisiensi 21%.
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